I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Budidaya Tanaman Padi

Tanaman padi mempunyai klasifikasi taksonomi sebagai berikut: Divisi
:Spermaophyta, Sub divisi : Angiospermae, Kelas : Monotyledonae, Keluarga :
Gramineae (Poaceae), Genus : Oryza, Spesies : Oryza spp. Terdapat 25 spesies
Oryza, namun yang banyak dikenal adalah Oryza sativa dengan dua spesies yaitu
indica (padi bulu) yang ditanam di Indonesia dan sinica (padi cere) (Suparyono,
dan Setyono, 1994).

Menurut Girisonta (1990) dalam Kholifah dkk.(2005), menyatakan bahwa
tanaman padi berjumlah kurang lebih 25 spesies yang tersebar di daerah tropik
dan subtropik seperti Asia, Afrika dan Australia. Di Indonesia pada mulanya
tanaman padi diusahakan di tanah kering dengan sistemn ladang, dewasa ini
tanaman padi dibudidayakan didataran rendah ditanam diseluruh daerah mulai
dari dekat dengan pantai sampai dataran tinggi di pegunungan dengan
perbandingan budidaya padi sawah 85-90% dan padi Gogo 10-15%. Banyak jenis
varietas padi yang dibudidayakan di sawah dengan sistem irigasi yang
terkendali.Salah satu varietas padi yang populer dibudidayakan di sawah yaitu
padi varietas IR 64. Hasil penelitian Polakitan dkk. (2011), menunjukkan bahwa
varietas IR 64 yang dibudidayakan disawah pada ketinggian 600-650 mdpl
mampu memberikan hasil 5.5 ton/ha

Padi varietas IR64 memiliki deskripsi sebagai berikut: umur tanaman : 115

hari, bentuk tanaman : tegak, tinggi tanaman : 85 cm, anakan produktif : banyak,
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warna lidah daun: tidak berwarna, warna daun : hijau, muka daun : kasar, posisi
daun : tegak, daun bendera : tegak, bentuk gabah : ramping, panjang, warna gabah
: kuning bersih, kerontokan : tahan, kerebahan : tahan, rasa nasi : enak, bobot
1000 butir gabah : 27 g, kadar amilosa : 24,1%, potensi hasil : + 5,0 t/ha gabah
kering, ketahanan terhadap hama: tahan wereng coklat biotipe 1,2, dan wereng
hijau, ketahanan terhadap penyakit :agak tahan bakteri hawar daun (Xanthomonas
oryzae), baik ditanam di sawah irigasi dataran rendah (Djunainah dkk., 1993).

Di Indonesia pada umumnya petani membudidayakan padi sawah dengan
metode konvensional yaitu dengan penggenangan secara periodik dan dengan
metode tanpa penggenangan menggunakan sistem tanam yang disebut SRI.
Matode konvensional yang sering dilakukan oleh para petani yaitu dengan cara
menggenangi lahan dengan air mencapai 5 cm pada umur 1- 8 hari setelah tanam.
Umur 8-45 hari kedalaman air ditingkatkan menjadi 10 sampai dengan 20 cm.
Pada waktu padi mulai berbulir, penggenangan sudah mencapai 20-25 cm dan
pada waktu padi menguning ketinggian air dikurangi sedikit-demi sedikit (BPP
Teknologi, 2000). Selain metode konvensional, budidaya padi juga dilakukan
dengan metode SRI (System of Rice Intensification).

Menurut Mutakin (2009), Pertanian organik metode SRI pada prinsipnya
menitik beratkan prinsip daur ulang hara melalui panen dengan cara
mengembalikan sebagian biomasa ke dalam tanah dan konservasi air, serta
mampu memberikan hasil yanglebih tinggi hingga 10 ton/ha dibandingkan dengan

metode konvensional. Budidaya padi menggunakan metode SRI lebih spesifik
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lahan seperti pada budidaya padi secara konvensional. Selama pertumbuhan dari
mulai tanam sampai panen, pemberian air pada sawah maksimal 2 cm dan paling
baik pada kondisi macak-macak sekitar 5 mm kemudian ada periode pengeringan
sampai tanah merekah atau retak. Periode pengeringan dari kondisi tanah yang
diberikan air dengan ketinggian maksimal 2 cm sampai tanah merekah atau retak
membutuhkan waktu sekitar 3 hari kemudian diberikan air lagi mencapai kondisi
awal. Pengeringan lahan lebih dari 3 hari bahkan 6 hari merupakan kondisi sangat
kering akan memberikan dampak buruk bagi tanaman. Penelitian Agung Astuti
dkk. (2013), menyatakan bahwa padi IR64 mampu tumbuh pada kondisi kadar
lengas tanah 40% di tanah Regosol.

Hasil penelitian Suprihatno dan Poniman (2007), menunjukkan kondisi
kekeringan mulai dari tingkat kadar air tanah 25%, menurun pada bulan Juli
hingga 14,5% dan 8,57% memberikan dampak berupa hasil panen IR64 3,79
ton/ha. Mulai Juli kadar air tanah menurun menjadi 11,15% dan 9,17%, dan pada
bulan Agustus kadar air tanah sebesar 6,47% hasil panen IR64 menurun 1,70
ton/ha. Menurut Suprihatno dan Poniman (2007), Periode pertengahan April
sampai dengan awal agustus merupakan periode yang tepat untuk melakukan
kegiatan skrining galur terhadap kekeringan. Total curah hujan hanya 168 mm
. selama pertumbuhan tanaman dan kadar air tanah berkisar antara 15,28% pada 48
HST sampai 6,47% pada 91 HST, cukup memberikan cekaman kekeringan.

Menurut Meyer et al. (1960) dalam Ikhwan dkk. (1997), kekeringan

menyebabkan tekanan osmotik lingkungan bersifat hipertonik terhadap tekanan
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plasmolisis. Selain itu, kekeringan juga menyebabkan terakumulasinya mineral
garam dan senyawa karbohidrat, sehingga tidak dapat dimetabolisme dan tidak

terdistribusikan secara baik dalam sel tanaman.

B. Rhizobakteri

Rhizobakteri yaitu bakteri yang hidup di Rhizosfer dan mampu menghasilkan
ZPT atau senyawa osmotoleran schingga tahan terhadap cekaman kekeringan.
Pada dasarnya Rhizobakteri dibedakan menjadi dua golongan yaitu; Rhizobakteri
yang memacu pertumbuhan tanaman atau PGPR (Plant growth promoting
rhizobacteri) dan bakteri yang merugikan tanaman atau DRB (Delefereuis
rhizobacteri). Adaptasi untuk menghadapi cekaman osmotik pada dasarnya dapat
dilakukan dengan tiga strategi, yaitu sintesis osmoprotektan, mengambil (uptake)
senyawa osmoprofektan yang ada dilingkungannya, dan mengubah komposisi
dinding sel agar tidak rusak kerena tekanan osmotik (Fembria dkk.,2010).
Mekanismenya, dilakukan dengan menjaga agar potensial osmotik sel selalu lebih
tinggi daripada lingkungannya schingga air tetap dapat masuk kedalam sel
(Samidjo dkk., 2002).

Sebagian besar jasad osmotoleran diketahui mengakumulasi Glisin Betain
yang dikenal sebagai senyawa osmoprotektan paling potensial dan paling efisien
dalam memberikan tanggapan terhadap cekaman osmotik. Glisin betain adalah

senyawa yang diakumulasikan oleh bakteri gram negatif pada kondisi cekaman
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aktivitas selular dan tidak menghambat aktivitas enzim sitoplasma (Kusumastuti

dkk, 2003). Skema adaptasi cekaman osmotik dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Skema adaptasi cekaman osmotik

Pada penelitian Agung Astuti (2012) Rhizobacteri indigenous vulkanik
Merapi menunjukkan bahwa beberapa diantaranya (MA, MB, dan MD) mampu
tumbuh pada cekaman NaCl >2,75 M dan melarutkan P pada medium
Pikovkaya’s (PA). Hal tersebut menunjukkan bahwa Rhizobacteri osmotoleran
dan pelarut P yang diisolasi dari daerah perakaran tumbuhan rumput di lahan pasir
pasca erupsi Merapi mempunyai potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai pupuk hayati untuk tanaman padi (Agung_Astuti, 2013). Meskipun isolat-
isolat tersebut diperoleh dengan pendekatan cekaman osmotik menggunakan
NaCl, namun hasil kajian menunjukkan bahwa isolat tersebut dapat digunakan

sebagai inokulan dalam kondisi cekaman kekeringan. Handayani dkk., (2000),
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dibandingkan dengan isolat tunggal serta mampu meningkatkan berat kering
fajuk, berat kering akar dan jumlah anakan padi pada aras lengas 40%. Isolat
Rhizobacteri osmotoleran campuran yang diaplikasikan pada perakaran tanaman
secara tidak langsung akan saling mendukung dalam hal menghasilkan senyawa
osmoprotektan, Adanya senyawa osmoprotektan yang dihasilkan oleh
Rhizobacteri akan memberikan kondisi lingkungan dengan tekanan potensial lebih
rendah yang mendukung Rhizobacteri lainnya untuk berkembang maksimal.
Kondisi demikian akan memberikan dampak positif bagi tanaman karena tekanan
potensial pada zona perakaran akan selalu lebih rendah sehingga air dapat diserap
oleh tanaman. Hasil penelitian terdahulu tersebut telah memberikan gambaran
mengenai potensi Rhizobacteri osmotoleran sebagai pupuk hayati bagi

pertumbuhan tanaman padi dalam keadaan cekaman kekeringan.
C. Hipotesis

Diduga frekuensi penyiraman 6 hari sekali merupakan kondisi air terendah

yang mewakili kondisi cekaman kekeringan masih dapat memberikan hasil yang
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